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            Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah untuk melihat cara perlaksanaan 
Audit Operasional terhadap persediaan barang dagang pada CV.Sinar Cemerlang Bahagia 
Palembang. 
           Metode Penelitian yang digunakan adalah penelitian Komperatif. Jenis data 
menggunakan data primer dan data skunder. Teknik  pengumpulan data yang digunakan adalah  
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Metode  analisis data  yang digunakan adalah metode  
analisis data kualitatif yaitu metode yang menguraikan  suatu masalah yang berhubungan 
dengan pengumpulan data, menganalisis data, serta mengambil kesimpulan dari hasil 
penelitian  yang sudah dilakukan yang berkaitan dengan tahap pengerjaan audit operasional.  
              Simpulan dari hasil penelitian ini adalah prosedur barang yang masuk dan barang 
yang dikeluarkan dari gudang CV.Sinar Cemerlang Bahagia sudah cukup baik. Namun harus 
diadakan penambahan untuk kartu stok digudang dan keterlitian didalam melakukan pengcekan 
barang agar tidak terjadi timbul selisih didalam persediaan barang dagang.. 
 




               The objective of research in this thesis is to see how perlaksanaan Operational Audit 
of the merchandise inventory at CV.Sinar Cemerlang Bahagia Palembang. 
The research method used was a comparative study. The type of data using primary 
data and secondary data. Data collection techniques used were observation, interviews, and 
documentation. Data analysis method used is qualitative data analysis method is a method that 
describes a problem associated with collecting data, analyzing the data, and draw conclusions 
from the results of research that has been done with regard to the operational phase of the audit 
work. 
              The conclusions of this research is the procedure of goods entering and goods are 
removed from the warehouse CV.Sinar Cemerlang Bahagia  is good enough. However, it must 
be held addition to card stock in warehouse and keterlitian in making pengcekan goods in order 
to avoid arising difference in merchandise inventory. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 `Latar Belakang 
Salah satu bagian dalam perusahaan yang perlu dilakukan audit adalah masalah 
pengelolaaan persediaan barang dagangan karena persediaan barang dagangan merupakan 
bagian utama dalam neraca dan sering kali merupakan perkiraan yang nilainya cukup besar 
serta membutuhkan modal kerja yang besar pula.Penumpukkan persediaan barang 
dagangan juga dapat menimbulka peningkatan biaya-biaya  seperti  biaya  pemeliharaan, 
biaya   penyimpanan    dan   lain-lain  serta  dapat  menimbulkan kerugian   lainnya  seperti  
kerusakan barang ataupun  kehilangan barang. Maka dari itu diperlukan audit atas 
persediaan untuk pengendalian proses atau aktivitas yang berkaitan dengan persediaan. 
Karena persediaan merupakan aktiva lancar perusahaan dan jumlahnya cukup material. 
Semakin banyak jumlah persediaan yang ada maka jumlah persediaan 
menunjukkan pada kondisi kurang baik bagi perusahaan, seperti pada perusahaan 
elektronik. Perusahaan elektronik harus menyimpan beberapa jenis barang digudang untuk 
dijual kembali. Barang elektronik yang sangat mudah berganti trend mengakibatkan stok 
lama yang disimpan akan sedikit peminatnya dan menurunkan daya jual barang 
tersebut.Persediaan yang banyak juga akan membuat perusahaan sulit dalam mengontrol 
persediaan yang ada. Persediaan merupakan aktiva yang sangat rentan terhadap kerusakan, 
kelalaian didalam pencatatan, barang yang dikeluarkan tidak sesuai dengan pesanan, 
maupun tindakan penyimpanan seperti pencurian. Semua hal tersebut dapat menyebabkan 
perbedaan catatan persediaan dengan persediaan sebenarnya yang ada digudang. Untuk itu 
diperlukannya pemeriksaan secara periodik atas pencatatan persediaan  dengan persediaan 
gudang agar informasi atas persediaan dapat dipercaya. 
Fenomena yang akan  diambil oleh peneliti, yaitu sering terjadi selisih antara  
barang yang berada di gudang  pada pemeriksaan fisik terhadap persediaan barang, yang  
kemudian membandingkan dengan laporan persediaan. Sering terjadi  Barang yang keluar 
tidak sama sesuai dengan faktur penjualan Sehingga terjadi selisih antara stok yang ada 
diprogram  komputer dan stok yang berada digudang. Oleh karena itu perlu adanya 
keterlitian didalam mengeluarkan barang yang untuk dikirim dan keterlitian didalam 
pencatatan barang yang keluar sesuai dengan faktur penjualan harus adanya perbaikan 
didalam manajemen pergudangan  dan barang yang masuk lalu datanya dimasukkan 
diprogram juga ada kesalahan didalam memasukkan data barang masuk yang diinput  di 
program yang tidak sesuai dengan faktur pembelian barang.Sehingga timbul adanya 
perbedaan stok di dalam  program dan kelebihan stok didalam  gudang.  Pengauditan telah 
dilakukan setiap tahunnya untuk menilai apakah nilai persediaan barang dagangan di 
sistem sama dengan yang berada dilapangan. Namun ada saja perbedaan jumlah barang 
yang terjadi setiap tahunnya, masih terdapat barang elektonik yang tidak tercatat oleh 
sistem di program tetapi ditemukan dilapangan,dan terdapat barang elektronik yang tidak 
ditemukan dilapangan namun tercatat didalam sistem. Maka dari itu perlu dilakukannya 
perbaikan pada audit operasional yang telah melakukan pengauditan untuk mengetahui 
apakah saran dari audit internal telah dilaksanakan oleh CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
Cabang Palembang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk membuat proposal dengan 
judul: “ Audit Operasional Terhadap Persediaan Barang Dagang pada CV. Sinar 







IJCCS ISSN: 1978-1520  
 




2.1 Pengertian Audit  
Menurut Arens dkk (2004, h.15), mendefinisikan “ Auditing adalah pengumpulan 
serta pengevaluasian bukti-bukti atas informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat 
kesesuaian informasi tersebut dengan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Auditing harus 
dilaksanakan oleh seseorang yang kompoten dan independen”. 
 
2.2 Pengertian Audit Operasional 
Menurut Agoes (2008, h.173), mendefinisikan “audit operasional adalah 
pemeriksaan terhadap kegiatan perusahaaan termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan 
operasional yang telah ditentukan manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan 
operasional yang telah ditentukan manajemen untuk mengetahui apakah kegiatan 
operasional tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis”. 
 
2.3 Tujuan dan Ruang Lingkup Audit Operasional 
  Menurut Tunggal (2012, h.40) tujuan audit operasional adalah: 
a. Objek dari audit operasional adalah mengungkapkan kekurangan dan ketidak beresan 
dalam setiap unsur yang diuji oleh auditor operasional dan untuk menujukkan perbaikan 
apa yang dimungkinkan untuk memperoleh hasil yang terbaik dari operasi yang 
bersangkutan. 
b. Untuk membantu manajemen mencapai administrasi operasi yang paling efisien. 
c. Untuk mengusulkan kepada manajemen cara-cara dan alat-alat untuk mencapai tujuan 
apabila manajemen organisasi sendiri kurang pengetahuan tentang pengelolaan yang 
paling efisien. 
d. Audit operasional bertujuan untuk mencapai efisiensi dari pengelolaan. 
e. Untuk membantu manajemen, auditor operasional berhubungan dengan setiap fase dari 
aktivitas usaha yang dapat merupakan dasar pelayanan kepada menajemen. 
f. Untuk membantu manajemen pada setiap tingkat dalam perlaksanaan yang efektif dan 
efisien dari tujuan dan tanggung jawab mereka. 
 
2.4 Jenis-jenis Audit Operasional 
Menurut Arens (2008, h.429) yang diterjemahkan oleh Gina Gania, Jenis Audit 
Operasional terbagi menjadi tiga kategori yaitu: 
a. Audit Fungsional 
   Audit fungsional berkaitan dengan satu atau lebih fungsi dalam suatu organisasi. 
Audit ini memiliki keuntungan dari mengijinkan spesialisasi untuk mengevaluasi 
fungsi-fungsi yang saling berhubungan. 
b. Audit Organisasi 
   Audit ini menekankan pada seberapa efisien dan efektif fungsi-fungsi organisasi 
berinteraksi. 
c. Audit Penugasan Khusus 
   Muncul atas permintaan manajemen untuk berbagi jenis audit, seperti menetukan 
penyebab dari sistem teknologi informasi yang tidak efektif, menyelidiki kemungkinan 
dilakukannya kecurangan dalam suatu divisi dan membuat rekomendasi untuk 
mengurangi biaya dari produk yang dimanufaktur. 
 
2.5 Tahapan Dalam Audit Operasional 
Menurut Bayangkara (2008) Tahapan dalan melaksanakan audit operasional yaitu: 
a. Audit Pendahuluan 
         Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi latar belakang terhadap 
objek yang audit. 
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b. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen 
        Pada tahap ini auditor melakukan review dan pengujian terhadap pengendalian 
manajemen objek audit, dengan tujuan untuk menilai efektifitas pengendalian 
menejemen dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 
c. Audit terinci 
         Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan bukti yang cukup dan kompeten 
untuk mendukung tujuan audit yang telah ditentukan. 
d. Pelaporan 
          Pada tahapan ini bertujuan mengkomunikasikan hasil audit termasuk rekomendasi 
yang diberikan kepada berbagia pihak yang berkepentingan. Rekomendasi harus 
disajikan dalam bahasa audit operasional dan mudah dimengerti serta menarik. 
e. Tindak Lanjut 
          Sebagai tahap akhir dari audit operasional, tindak lanjut bertujuan untuk mendorong 
pihak-pihak yang berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut (perbaikan) sesuai 
dengan rekomendasi yang diberikan. 
 
2.6  Pengertian Persediaan 
          Menurut Kieso dkk (2007, h.444),  menyatakan bahwa:’’Persediaan adalah pos-pos aktiva 
yang memiliki  perusahaan untuk dijual dalam operasi bisnis normal atau barang yang akan 
digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang yang akan dijual’’. 
 
2.7 Jenis-jenis Persediaan 
Menurut Agoes (2012, h.288) ada beberapa perkiraan yang biasa digolongkan 
sebagai persediaan, yaitu: 
a. Bahan Baku 
     Merupakan barang-barang yang diperoleh untuk digunakan dalam proses produksi, 
beberapa bahan baku diperoleh secara langsung dari sumber-sumber alam. 
b. Barang Dalam Proses 
Barang dalam proses sering dinamakan barang setengah jadi yang berarti bahan baku 
yang telah dimasukkan dalam proses produksi tetapi belum selesai diolah menjadi 
barang jadi. 
c. Barang Jadi 
Barang jadi merupakan produk yang telah selesai diproduksi dan menunggu untuk 
dijual. 
d. Barang Pembantu 
Bahan pembantu yaitu bahan baku yang diperlukan dalam proses produksi tetapi tidak 
secara langsung mengambil bagian dalam barang jadi. 
e. Barang dalam Perjalanan 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
      Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Komperatif 
karena peneliti ingin membandingkan antara stok barang keluar digudang dan stok barang 
keluar dikomputer dengan menggunakan analisis  penyebab terjadinya selisih dengan 
menggunakan metode audit operasional. 
 
3.2 Objek / Subjek Penelitian 
Diambil dari Salah satu perusahaan yang bernama CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
sebagai objek tempat penelitian. CV. Sinar Cemerlang Bahagia merupakan salah satu 
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perusahaan barang elektronik penjualan berbagai jenis AC.Subjek Penelitian ini ialah untuk 
mengetahui cara pengelolaan stok gudang atau persediaan barang sudah berjalan sesuai 
dengan efektif dan efisien untuk mengurangi selisih pada stok gudang tersebut. 
 
3.3 Jenis Data 
Dalam penelitian ini data yang akan digunakan ialah data primer dan data skunder. 
Data primer yang digunakan berupa hasil wawancara serta observasi langsung dengan 
pihak manajemen penjualan dan kepala gudang serta staf inventory. Sedangkan data 
skunder yang digunakan dalam peneliti ini adalah liberlatur yang berhubungan dengan 
dokumen perusahaan, faktur penjualan, pencatatan barang masuk dan barang keluar, data 
persediaan dan data-data lain yang berhubungan dengan penelitian ini. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
        Merupakan cara pengumpulan data melalui pencatatan perilaku subjek (orang), objek 
(benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi 
dengan individu-individu yang di teliti.  
b. Wawancara 
       Merupakan teknik pengumpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan  
kepada subjek penelitian. Pada saat mengajukan pertanyaan, peneliti dapat berbicara 
berhadapan langsung dengan responden. 
c. Dokumentasi 
       Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari 
berbagai sumber, baik secara pribadi maupun kelembagaan.  
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, teknik analisis yang digunakan ialah analisis data 
kualitatif yaitu dengan melakukan pengumpulan data, menganalisis data, serta  
mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan yang berkaitan 
dengan tahap pengerjaan audit operasional. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian  
4.1.1 Timbulnya Selisih Stok Persediaan pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
                  Dari hasil wawancara penulis kepada bagian kepala gudang  CV. Sinar Cemerlang 
Bahagia didapat informasi bahwa perusahaan ini kepala gudang yang kurang terliti 
didalam pencatatan barang yang keluar dan barang yang masuk, sehingga menimbulkan 
selisih (stock opname ). Berikut data Stok Gudang tahun 2011-2013 
 
Tabel 4.1 Daftar Akurasi Stok Gudang CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
      Palembang Pertanggal 01 Juni 2011 s.d Desember 2013 
No Nama Barang QTY      Fisik selisih 
1 Ac Mistubishi SRK 06 CRJ 50 60 10 
2 Ac Mistubishi SRK-09-CRJ 40 30 (10) 
3 KAD 1227 B 35 50 15 
4 KAD 1227 KB 40 25 (15) 
5 Pompa Air PWH-137 80 85 5 
6 Pompa Air PH-137 90 85 (5) 
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Prosedur awal yang biasa dilakukan oleh administrasi bagian penjualan adalah: 
a.   Penginputan faktur penjualan 
         Pemesanan barang dapat dilakukan dengan via telepon untuk daerah 
Palembang, sedangkan untuk diluar Palembang ada sales yang mengoder barang 
sesuai pesanan pembeli. Akan tetapi, pesanan untuk didalam kota Palembang 
sering membatalkan pesanan karena melalui via telepon. 
b.   Penyerahan faktur penjualan kepada bagian gudang 
Penyerahan setelah penginputan faktur penjualan kepada bagian gudang 
untuk membuat surat jalan dan menyediakan barang pesanan tersebut sesuai 
dengan faktur. Akan tetapi, penyediaan barang tersebut terkadang tidak sesuai 
dengan faktur penjualan dan surat jalan. 
      Walaupun terjadi selisih barang pada saat pemeriksaan fisik stok gudang dan laporan 
persediaan yang ada  tetapi dapat dilihat dari kekuatan yang ditemukan yaitu: 
a. Dari segi pengiriman barang, penulis menemukan bahwa perusahaan telah ada 
perubahan didalam proses mengirim barang yang terdapat satu orang yang dipercaya 
untuk  bagian stok gudang dan pada saat pengiriman barang yang kemudian ditulis 
dibuku barang keluar serta dari pengeluaran barang ada yang mengecek barang 
tersebut sesuai dengan faktur penjualan  sesudah itu baru barang tersebut dikirim. 
b. Dari segi penerimaan barang masuk, penulis menemukan ada perubahan didalam 
menerima barang masuk yaitu dengan cara memeriksa secara teliti barang yang masuk 
melalui surat jalan penerimaan dan faktur pembelian yang ada kemudian ditulis 
dibuku barang masuk serta menghitung kembali jumlah barang yang diterima apakah 
sudah sesuai dengan faktur pembelian dan surat jalan yang diterima. 
c. Dari segi kepala gudang, penulis menemukan ada perubahan dengan menggunakan 
kartu stok persediaan yang ditulis oleh staf gudang dan di cek oleh kepala gudang 
untuk mengantisipasi didalam kejadian kesalahan untuk memberikan barang. 
d. Dari segi administrasi, penulis menemukan prosedur baru didalam memasukan barang 
didalam program dengan teliti melihat kembali faktur pembelian dan surat jalan 
karena hampir sama tipe yang akan dipesan lalu diinput didalam program. 
Selain kekuatan, penulis juga mendapatkan beberapa kekurangan yaitu: 
a. Dari segi organisasi, perusahaan belum memiliki pedoman baku secara tertulis. 
Akibatnya karyawan bisa tidak mengikuti atau mematuhi prosedur-prosedur, 
kebijakan-kebijakan, serta peraturan-peraturan yang dimiliki oleh perusahaan. 
b. Perusahaan tidak memberikan pelatihan bagi karyawan. Hal ini membuat karyawan 
menjadi tidak berpengalaman serta kurang efektif dan efisien dalam melakukan 
pekerjaan sehingga karyawan sulit beradaptasi dengan lingkungan kerja. 
c. Adanya rangkap kerja yang membuat karyawan tersebut tidak fokus pada 
pekerjaannya sendiri. 
d. Adanya karyawan yang tidak melakukan pekerjaannya dengan benar atau kelalaian 
didalam melakukan pekerjaan tersebut sehingga  tidak sesuai dengan prosedur 
perusahaan. 
 
4.1.2 Administrasi dan Stok Gudang pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
       Tahapan-tahapan yang di lakukan untuk penginputan faktur penjualan yaitu dengan 
cara Pembuatan Faktur Penjualan pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia adalah sebagai 
berikut: 
a. Order penjualan  
       Perlu adanya order penjualan melalui via telepon akan tetapi sering terjadi 
pembatalan didalam pemesanan barang tersebut untuk didaerah palembang.  
b. Penginputan faktur penjualan  
        Penginputan faktur dilakukan setelah terjadi order penjualan baru diinput didalam  
sistem dan pencetakan dilakukan didalam sistem.  
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Tahapan-tahapan  yang dilakukan oleh bagian gudang untuk mengecek 
persediaan barang yang berada di gudang  pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyiapkan pesanan  
Untuk menyiapkan pesanan tersebut dilakukan melalui faktur penjualan dan 
menyiapkan barang tersebut. 
b. Pengiriman barang 
Pengiriman barang dilakukan melalui ekspedisi atau  pengiriman  barang secara 
langsung 
c. Stock opname  
Stock opname  persediaan dilakukan  pada 1 minggu sekali pengecekan stock di 
gudang secara keseluruhan. 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Evaluasi Timbulnya Selisih Stok Persediaan pada CV. Sinar  Cemerlang Bahagia  
Penulis juga mendapatkan beberapa penyebab terjadinya selisih pada stok 
persediaan yaitu: 
a. Belum ada pedoman baku 
              Dari segi organisasi, perusahaan belum memiliki pedoman baku secara 
tertulis. Akibatnya karyawan tidak bisa mengikuti dan mematuhi prosedur-
prosedur, kebijakan-kebijakan, serta peraturan-peraturan yang dimiliki oleh 
perusahaan sehingga menimbulkan ketidak efisienan  . 
b. Belum ada pelatihan bagi karyawan 
              Perusahaan tidak memberikan pelatihan bagi karyawan. Hal ini membuat 
karyawan menjadi belum berpengalaman serta kurang efektif dan efisien 
dalam melakukan pekerjaan sehingga karyawan sulit beradaptasi dengan 
lingkungan kerja dan dapat menimbulkan ketidak puasan karyawan  
diperusahaan tersebut. 
c. Rangkap kerja di perusahaan  
             Adanya rangkap kerja yang membuat karyawan tersebut tidak fokus pada 
pekerjaannya sendiri sehingga menimbulkan kekeliruan didalam melakukan 
pekerjaan yang akan dilakukan. 
d. Kelalaian karyawan  
              Adanya karyawan yang tidak melakukan pekerjaannya dengan benar atau 
kelalaian dalam melakukan pekerjaan yang tidak sesuai dengan prosedur 
perusahaan sehingga akan menimbulkan kerugian pada perusahaan. 
 
4.2.2 Evaluasi Administrasi dan Stok Gudang pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
Tahapan-tahapan yang di lakukan untuk penginputan faktur penjualan yaitu 
dengan cara Pembuatan Faktur Penjualan pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia adalah 
sebagai berikut: 
a. Order penjualan  
               Perlu  adanya order penjualan melalui via telepon akan tetapi sering terjadi 
pembatalan didalam pemesanan barang tersebut untuk didaerah palembang. 
Tidak ada sales untuk didaerah paelmbang untuk mengorder barang karena sales 
yang ada khusus untuk diluar daerah saja. Namun untuk diluar daerah ada sales 
yang datang untuk mengoder pesanan kepada konsumen dan sales tersebut akan 
menelepon ke administrasi untuk menginput  faktur penjualan akan tetapi jarang 
terjadi kesalahan didalam pemesanan untuk diluar daerah tersebut. 
b. Penginputan faktur penjualan. 
             Penginputan faktur Dengan cara bagian administrasi harus terliti didalam 
pembuatan faktur penjualan yaitu faktur penjualan 3 rangkap untuk pengiriman 
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barang didaerah luar Palembang faktur penjualan putih asli dan faktur penjualan 
yang merah  untuk di arsip dan faktur kuning untuk dikasih konsumen 
pembayaran yang dilakukan yaitu 30 hari atau cash. Untuk didaerah Palembang 
faktur penjualan yang putih dan merah diarsip dan yang kuning kasih ke 
konsumen kecuali konsumen cash kasih yang putih dan merah untuk arsip di 
bagian administrasi.  
Tahapan-tahapan  yang dilakukan oleh bagian gudang untuk mengecek 
persediaan barang yang berada di gudang  pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyiapkan pesanan  
            Setelah selesai menginput dan pencetakan bagian administrasi lalu 
mengasih ke bagian gudang  untuk menyiapkan pesanan tersebut akan 
tetapi sering terjadi kesalahan didalam penyiapan barang tersebut karena 
tipe yang ada hampir sama dengan yang dipesan dan karyawan tersebut 
jarang sekali untuk memperhatikan dan  melihat faktur penjualan tersebut 
dengan baik dan benar.  
             Paling yang sering mereka melihat faktur penjualan tersebut  secara 
sekilas. Akan tetapi didalam penulisan buku keluar barang rata-rata 
menyalin dari faktur penjualan bukan dari melihat barang tersebut yang 
keluar.sehingga sering timbul selisih antara stok di administrasi / stok 
didalam komputer dan  stok persediaan di bagian gudang tersebut.  
b. Pengiriman barang 
           Setelah menyiapkan barang yang sudah dipesan lalu dikirim melalui 
ekspedisi untuk luar daerah sedangkan kalau di dalam palembang 
dilakukan dengan pengiriman barang secara langsung kepada konsumen 
yang memesan barang. 
c. Stock opname 
           Stock opname  persediaan dilakukan  pada 1 minggu sekali yaitu 
pengecekan stock persediaan dilakukan oleh karyawan tidak didampingin 
oleh kepala gudang sehingga ketika terjadi selisih karyawan yang 
mengecek barang persediaan tersebut kadang tidak sesuai dengan stok 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang audit operasional terhadap 
persediaan barang dagang pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia Palembang, Penulis dapat 
menyimpulkan bahwa : 
a. Pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia didalam menyiapkan Barang yang dipesan oleh 
konsumen karyawan dibagian gudang  tidak terliti didalam melihat faktur penjualan  yang 
dibuat oleh bagian administrasi. Sehingga sering terjadi pengeluaran barang tidak sesuai 
dengan faktur penjualan.  
b. Pada CV. Sinar Cemerlang Bahagia didalam pencatatan di buku barang yang keluar tidak 
melihat jumlah barang yang akan dikirim melainkan menyalin faktur  penjualan yang 
dibuat di buku barang keluar. 
c. Karyawan yang berkerja dibagian gudang kurang ada ketelitian didalam pengecekan stok 
persediaan barang  didalam gudang. Dan  karyawan tersebut kurang menjalin kerjasama 
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Berdasarkan kesimpulan–kesimpulan yang ada diatas, penulis menyarankan antara lain 
sebagai berikut: 
a.  Perlu adanya perbaikan didalam pencatatan barang dibuku Barang masuk dan barang 
yang  keluar untuk dikirim ke toko-toko yang dilakukan  oleh kepala gudang  
b.  Perlu adanya karyawan yang dipercaya untuk melakukan pengawasan didalam bagian  
gudang sehingga bisa tidak terjadinya selisih didalam gudang. 
c.  Perlu diadanya Kartu Stok persediaan sehingga bisa untuk memantau didalam 
pengeluaran barang yang bisa disamakan dengan buku keluar pengiriman barang. 
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